SKRINING FITOKIMIA PADA EKSTRAK HASIL PROSES
INFUNDASI AKAR BAJAKAH

LAPORAN PENELITIAN

Sebagai Salah Satu Bentuk Pengamalan Tri DharngauiR@n Tinggi

Disusun oleh:
NAMA NIPY / NIM
1. apt. RIZKI FEBRIYANTI, M.Farm 09.012.117
2. apt. MULADI PUTRA MAHARDIKA, M.Farm  03.021.488
3. RAHMAT ARDIYANTO 19080101

PRODI DIl FARMASI
POLITEKNIK HARAPAN BERSAMA
AGUSTUS 2021

SK Direktur Nomor : 098.05/PHB/V/2021, Tanggal 3&iN021
Surat Perjanjian Pelaksanaan Kegiatan Penelitian
Nomor : 013.16/P3M.PHB/V/2021



HALAMAN PERSETUJUAN

LAPORAN PENELITIAN

SKRINING FITOKIMIA PADA EKSTRAK HASIL PROSES INFUNDASI ‘
AKAR BAJAKAH

Sebagai Salah Satu Bentuk Pengamalan Tri Dharma Perguruan Tinggi

|
I
|
!
t

Oleh:
NAMA NIPY / NIM
1. apt. RIZKI FEBRIYANTI, M.Farm 09.012.117
2. apt. MULADI PUTRA MAHARDIKA, M.Farm 03.021.488
3. RAHMAT ARDIYANTO 19080101
Tegal, Agustus 2021 y
Mengusulkan, Menyetujui, .
Ketua Program Studi DIII Farmasi Ketua Pusat Penelitian dan [
sPORTEKNIK HARAPAN BERSAMA Pengabdian Masyarakat
% g

apt. Sari Prabandari, S.Farm., M.M
NIPY. 08.015.223




1. Judul

2. Ketua Peneliti
a. Nama Lengkap
b. NIDN
c. NIPY
d. Jabatan Fungsional
e. Program Studi
f. Alamat e-mail
3. Jumlah Anggeta
Nama Anggota 1
Nama Mahasiswa 1
Nama Mahasiswa 2
Biaya Penelitian

Reviewer

IROMA MAULIDA, SKM, M.Epid U DA SKM, M.Epid
NIPY 10.009.058

HALAMAN PENGESAHAN
LAPORAN PENELITIAN

: SKRINING FITOKIMIA PADA EKSTRAK HASIL PROSES

INFUNDASI AKAR BAJAKAH

: apt. Rizki Febriyanti, M.Farm
: 0627028302

: 09.012.117

: Asisten Ahli

: DIII Farmasi

8

: apt. Muladi Putra Mahardika, M.Farm
: Rahmat Ardiyanto

: Rahmat Ardiyanto

: Rp. 3,157,000

Tegal, Agustus 2021

Reviewer 2

HEfs

Inur Tivani, S.5i, M.Pd
NIPY. 09.015.239

Ketua Tim Pelaksana

rodiDY Farmasi

%

5 ¢ qﬁo]}ugkmk Hé‘t’apan Bersama Penelitian/]-

apt. Rizkl Febryanti, M,Farm

NIPY. 09.012.117
. Mengesahkan




PERNYATAAN

Dengan ini kami menyatakan bahwa:
1. Penelitian ini tidak pernah dibuat oleh peneliti lain dengan tema, judul, isi,
metode, objek penelitian yang sama
2. Penelitian ini bukan merupakan karya yang pernah diajukan memperoleh
gelar akademik di suatu perguruan tinggi.
3. Dalam penelitian ini juga tidak terdapat karya atau pendapat yang pernah
ditulis ataau diterbitkan oleh orang lain, kecuali secara tertulis diacu dalam

naskah ini dan disebutkan dalam daftar pustaka.

Tegal, Agustus 2021

7 Ketua Tim Peneliti

- -~
M

| METE

| TEMPEL /

;}éﬂ&?oemm 07593560
apt. Rizki Febriyanti, M.Farm
NIPY: 09.012.117

SEPULUH RIBU RUPIAH

Peneliti Anggota Tim Peneliti

apt. Muladi Putra Mahardika, M.Farm Rahmat Ardiyanto
NIPY. 03.021.488 NIM. 19080101




KATA PENGANTAR

Alhamdulillahirobilallamin, berkat rahmat dan kaiaNya Laporan Penelitian
dengan judul Skrining Fitokimia Pada Ekstrak Hasil Proses Infundasi Akar
Bajakah “ dapat terselesaikan. Laporan penelitian inaoalrangka pengabdian terhadap

Tri Dharma Perguruan Tinggi di Prodi DIl Farmasiifgknik Harapan Bersama Tegal.
Pada kesempatan ini peneliti ingin mengucapkamégekiasih yang kepada :

1. BapakNizar Suhendra, S.E., MRdelaku Direktur Politeknik Harapan Bersama
Tegal.

2. Wadir 1, 2, 3 dan 4 Politeknik Harapan Bersama ITega

3. Kaprodi DIl Farmasi Politeknik Harapan Bersama dleg

4. Bapak Kusnadi, M.Pd Selaku Ketua P3M Politeknikdf@n Bersama Tegal.

5. Seluruh Civitas Akademika Prodi DIIl Farmasi Pddit&k Harapan Bersama Tegal.
Semoga penelitian ini bermanfaat bagi pembaca daatddigunakan untuk turut

serta dalam perkembangan keilmuan kefarmasiann@keisih.

Tegal, Agustus 2021

Tim Peneliti



DAFTARISI

Halaman
Halaman JUdUL...........oooooiiiiiiee e [
Halaman PerSetUjuan...............vuuuuvuuimmmiiiie s s e e e e e e eeeeeeeeeeeesennennnnnnans il
Halaman Pengesahan .............uuuuiiiiiiiieeeeeeeeee e iii
D= 1= L ] PSRRI v
RINGKASAN .....cceeeiiiiiici e e e e e e e e e e e e e e e ennneeeenee v
BAB | Pendahuluan ................uuuiiiiiiiimeiiiiiiiiiiieeceeeeeee e 1
L1.1Latar Belakang ......ooooo oo 1
1.2Perumusan Masalah .............oooooiiiiiiiccmmm 2
1.3Pembatasan Masalah ............ccccuuviiiiieeeeee e 2
1.ATujuan Penelitian ..........ooovveiiiiiiiiimmmmmm e 3
1.5Manfaat Penelitian ............uuuuuiiiiiiiieeeeee e 3
BAB [l TINJAUAN PUSTAKA . ..ottt e et e et e e e aees 4
2.1 Tinjauan PuStaka............cooviiiivieeees e s s s e e e e e e eeeeeeeeeeaennnnnnnnns 4
A D - L | =T o] o PP PUUPPPPR 8
BAB [l METODE PENELITIAN.....cooti e e e 13
3.1 Bahan Penelitian .............eoiiii e 13
3.2 Alat Penelitian.........oooiiiiiiiiiiiie e 31
3.3 Prosedur Penelitian ..............uuuuueeeeemmmevieieeeeeeeeeeeeaeeeeees s e e s 18
BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN ......cccoviviiiiiiieeeee, 22
BAB V KESIMPULAN DAN SARAN ..ottt 26
5.1 KESIMPUIAN ..evviiiiiiiiiiee et e e e e e e e e e e e e e e eeeeeesaeen 26
D.2 SATAN ..ottt e ernnnn 26
DAFTAR PUST AKA et 27.
STRUKTUR ORGANISASI PENELITIAN ...t 30

LAMPIRAN ..ottt 32



ABSTRAK

Bajakah, yang dalam bahasa Dayak artinya akar bsiatu spesies tumbuhan-
tertentu. Baru-baru ini bajakah menjadi pusat pge&xhamasyarakat karena
dipercaya dapat menyembuhkan kanker payudara. dé&kukan pula penelitian
mengenai uji kandungan senyawa dan bioaktivitag yardapat dalam kulit dan
kayu akar bajakah oleh Maulina dkk (2019), dimaadamh penelitian tersebut
menggunakan ekstrak dengan metode maserasi. Makiéudaada penelitian kali
ini mencoba mengindentifikasi uji kandungan dalddar@ajakah menggunakan
metode ekstraksi yang berbeda yaitu infundasi. dmujpenelitian adalah untuk
mengetahui kandungan metabolit sekunder yang addaldm ekstrak hasil
infundasi akar bajakah, yang meliputi metabolitseler : Saponin, Minyak Atsiri,
Flavonoid, Alkaloid, Triterpenoid, dan Tanin. Metddgi penelitian analisis data
yang digunakan pada penelitian ini adalah menggmaketode analisis data
pendekatan teoritis dan deskriptive dari hasil im@iasekunder yang didapatkan.
Berdasarkan hasil penelitian kandungan metabokitirser yang ada di dalam
ekstrak hasil infundasi akar bajakah yaitu alkaldeholik, flavonoid, tanin,
terpenoid dan juga saponin.

Kata kunci: Akar bajakah, Skrining fitokimia, Infundasi






BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Indonesia dikenal dengan kekayaan alam dari berpaga tumbuhan
yang dapat berkhasiat sebagai obat tradisionaindikan sejak dahulu secara
turun temurun oleh masyarakat dan banyak dijumigakdar lingkungan kita.
Tumbuhan berkhasiat semakin intensif dipelajaridoukanya karena tradisi
tetapi terutama nilainya dalam bidang farmasi (@vitjdkk, 2016). Tumbuhan
yang telah diidentifikasi memiliki senyawa yangrbanfaat untuk mencegah,
menyembuhkan penyakit, melakukan fungsi biologistet#u, hingga
mencegah serangan serangga dan jamur (Hidayant@@kk)

Bajakah adalah salah satu tumbuhan khas Kalimaheagah. Batang
pohon bajakah sangat besar, kokoh, dan kuat,aapitan ini tumbuh dengan
cara merambat. Tumbuhan berbatang menyulur ini mamgrambat hingga
ke puncak pohon yang dirambatinya. Konon, bajalkeatya bisa ditemukan di
kawasan Kalimantan Tengah. Tepatnya di lahan gasibpgdalaman hutan
Kalimantan. Diketahui, bajakah hanya hidup di vagetimbun yang tak
banyak mendapat sinar matahari. Oleh sebab itugrpbhjakah cukup sulit
ditemukan dan dibudidayakan, sehingga populasiaggat terbataBajakah
mulai populer karena dianggap mampu menyebuhkakekaNamun jauh sebelum
itu, ternyata Suku Dayak telah lama memanfaatkanPgkembangan beberapa

waktu lalu belum ada penelitian ilmiah yang memikakt khasiat bajakah sebagai

penangkal atau mengobati kanker

Pada tahun 2018 lalu, dua orang siswa SMA 2 Pataagk melakukan
beberapa uji coba dan penelitian terhadapan tand@akah sebagai tugas
ekstrakurikuler sekolah. Hasil yang didapat oletduee siswa tersebut
kemudian dilanjutkan ke laboratorium Universitasmbaing Mangkurat,
Banjarmasin pada tahun 2019. Dari penelitian tertsdéiperoleh hasil uji resmi
yang menyatakan bahwa tanaman ini kaya kandundgreagembuh kanker
(RimbaKita, 2019). Setelah melalui pembuktian terhadap media uji sgmpe



Mei 2019, penelitian dilanjutkan dengan memerikadak yang terdapat pada
kayu Bajakah melalui uji laboratorium yang bekes@ma dengan pihak
laboratorium di Universitas Lambung Mangkurat, Bamjasin, Kalimantan
Selatan. Hasilnya, kayu Bajakah memiliki kandungemg cukup kaya
antioksidan bahkan ribuan kali lipat dari jenis buhan lain yang pernah
ditemukan, khususnya untuk penyembuhan kanker. rBple hasil uji
laboratorium ditemukan fenolik, steroid, tanninp@ain, terpenoid, hingga
alkaloid. Peneliti Universitas Lambung Mangkuratng&takan, berdasarkan
penelitian akar Bajakah disimpulkan bahwa akarbanyak mengandung
senyawa sel pitu gimia yang berperan sebagai ankde. Dimana untuk tanin
dan flavonoid senyawa ini berperan dengan carapaskan senyawa hidroksil
di mana itu dia akan berikatan dengan senyawa kaekengga menghambat
proses dari brober dari kanker (Budi, 2019)

Perlu diketahui, senyawa fitokimia atau fitonutraetalah suatu komponen
yang bertanggungjawab dalam memberi rasa, warmaadana suatu jenis
makanan. Selain itu, fitonutrien juga membantu noesiggi risiko penyakit
dan membantu tubuh agar bekerja lebih maksimah @anutrien membantu
tubuh agar bekerja optimal adalah sebagai berktdnutrien memiliki fungsi
sebagai antioksidan dengan berbagai manfaat bakjaksimalkan sistem
kerja imun tubuh, membantu memenuhi kebutuhan wtal tubuh,
memperbaiki struktur DNA yang rusak akibat radikesbas, membantu
detoksifikasi senyawa karsinogen dari tubuh, merkéunatian sel kanker agar
tidak berkembang (RimbaKita, 2019).

Telah dilakukan pula penelitian mengenai uji karghm senyawa dan
bioaktivitas yang terdapat dalam kulit dan kayurddegakah oleh Maulina dkk
(2019), dimana dalam penelitian tersebut menggunekstrak dengan metode
maserasi. Hasil penelitian menunjukan bahwa dalaiit Kan kayu akar
bajakah mengandung senyawa metabolit sekunder oalkaflavonoid,
triterpen, dan fenolik. Maka dari itu pada penafitikali ini mencoba
mengindentifikasi uji kandungan dalam akar bajakenggunakan metode

ekstraksi yang berbeda yaitu infundasi. Dimanandési merupakan metode



penyarian yang umum dilakukan untuk menyari zaf gkhg larut dalam air
dari bahan-bahan nabati dilakukan dengan cara mesiyaplisia dalam air

pada suhu 90° C selama 15 menit.

1.2 Perumusan Masalah
Kandungan metabolit sekunder apakah yang ada dimdakstrak hasil

infundasi akar bajakah?

1.3 Pembatasan Masalah

1. Akar bajakah di dapat dari daerah Kalimantan j&aigkah Tampala.

2. Uji identifikasi simplisia akar bajakah mengguaakuji makroskopik

3. Proses ekstraksi dilakukan dengan metode infundasi

4. Uji skrining fitokimia meliputi uji alkaloid, uji lavonoid, uji terpenoid, uji
saponin dan uji tanin.

5. Kromatografi Lapis Tipis menggunakan fase diankailgel Gkss dan
untuk fase gerak uji senyawa alkaloid menggunakaenen-heksana : etil
asetat: etanol (30:2:1), uji senyawa flavonoid ngemgkan eluen n-butanol
: asam asetat: air (3:1:1), uji senyawa triterpgmoenggunakan eluen n-
heksana : etil asetat (8:2), uji senyawa saponimggenakan eluen
kloroform: methanol: air (70:3:4), dan uji senyatain menggunakan

eluen n-butanol: asam asetat: air (4:1:5).

1.4 Tujuan Penelitian
Untuk mengetahui kandungan metabolit sekunder yatagdi dalam ekstrak
hasil infundasi akar bajakah, yang meliputi metibs¢kunder : Saponin,
Minyak Atsiri, Flavonoid, Alkaloid, Triterpenoid,ash Tanin.

1.5 Manfaat Penelitian
Dalam penelitian ini diharapkan dapat memberikanfast diantaranya :
1. Menambah pengetahuan tentang kandungan metabalihder dalam

akar bajakah



2. Memperkenalkan akar bajakdhkalangan masyarakat luas.
3. Bagi mahasiswa dan peneliti untuk dilakukan peiagliebih lanjut atau

melanjutkan roadmap penelitian lain tentang akgkiad.



BAB ||
TINJAUAN PUSTAKA DAN DASAR TEORI

2.1 Tinjauan Pustaka

Bajakah, yang dalam bahasa Dayak artinya akar bskemtu spesies
tumbuhan-tertentu. Baru-baru ini bajakah menjadigpperhatian masyarakat
karena dipercaya dapat menyembuhkan kanker pay(t&malina, 2019).
Berdasarkan penelitian yang selama ini dilakukamjakah diklaim
mengandung 40 jenis fitokimia yang mampu menyemanttanker. Mulai
dari fenolik, steroid, flavonoid, terpenoid, sapgriannin, dan alkonoi&alah
satu jenis bajakah yang banyak ditemukan di hudkites Muara Badak adalah
Uncaria nervosa masyarakat setempat meyakini air rebusan akak&laj
dapat menyembuhkan penyakit kanker. Telah dilakugata penelitian
mengenai uji kandungan senyawa dan bioaktivitag yardapat dalam kulit
dan kayu akar bajakah oleh Maulina dkk (2019), dindalam penelitian
tersebut menggunakan ekstrak dengan metode maskiasi penelitian
menunjukan bahwa dalam kulit dan kayu akar bajakahgandung senyawa
metabolit sekunder alkaloid, flavonoid, triterpelan fenolik. Maka dari itu
pada penelitian kali ini mencoba mengindentifikgskandungan dalam akar
bajakah menggunakan metode ekstraksi yang berlzgtiaigfundasi.

2.2 Dasar Teori
221 Bajakah
Bajakah adalah salah satu tumbuhan khas Kalimargagah. Batang
pohon bajakah sangat besar, kokoh, dan kuat, éagintan ini tumbuh
dengan cara merambat. Tak tanggung-tanggung, tuanblerbatang
menyulur ini mampu merambat hingga ke puncak poh@ng
dirambatinya.
Secara ilmiah, pohon bajakah termasuk keluarga dealeadengan
klasifikasi sebagai berikRimbaKita, 2019)



Gambar 1. Akar Kayu BajakaBatholobus hasgk.
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Akar bajakah diketahui berbentuk batang pohon tahg@ng
merambat dan berwarna coklat. Seperti dilansir Kasngari tayangan
AIMAN, batang akar tanaman akar bajakah ini kuatclzkup besar. Pohon
akar bajakah ini merambat dengan ketinggian memndgipéa dari 5 meter
hingga puncak pohon lain. Akar pohon bajakah bethdiasar aliran air
lahan gambut. (Fitriya, 2019)

2.2.1.1 Jenis Bajakah

Selain dikenal sebagai tanaman yang ampuh melaslelskanker

payudara, bajakah ternyata memiliki terdiri darnbacam jenis spesies,

antara lain:
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1. Bajakah Tampala
Tanaman dengan nama la8patholobus littoralis Hasgki
seringkali digunakan oleh masyarakat pedalamami€alian Tengah
untuk menyembuhkan aneka jenis penyakit. Biasaalyar, bajakah
tampala digunakan untuk mempercepat proses penyanbuka.
Sebab, jenis tanaman ini kaya akan kandungan senftawonoid,
tannin, saponin, dan fenolik. Zat-zat inilah yangnmkidian
mempercepat kolagen dan pembentukan epitel baamdgringan
kulit yang terluka.

2. Bajakah Lamei
Berdasarkan penelitian, tanaman bajakah lamei lad&ea hutan
hujan tropis yang tumbuh merambat di daerah lembksyarakat
Kalimantan Tengah kerap menampung cairan yang kkdarapohon
bajakah lamei untuk kemudian dikonsumsi secara.r@elain itu,
cairan dari pohon ini dipercaya ampuh untuk mersjaliare.

3. Bajakah Kalalawit
Bajakah kalalawit atau yang dikenal dengan namia Uxicaria
Gambir Roxkni memiliki kandungarphenoldan anti-bakteri.
Ekstrak gambir di dalamnya juga terbukti kaya akamdungan
katekin cukup tinggi. Katekin dipercaya mampu megaggi risiko
terjadinya penyakit jantung, obesitas, dan membaetubentukan
kolagen. Sementara itu, senyasedechinyang terkandung di dalam
gambir juga bisa mencegah kerusakan kulit karenearpa sinar
matahari (RimbakKita, 2019)

2.2.1.2 Kandungan Bajakah

Peneliti yang berasal dari Universitas Lambung Mangt, Banjarmasin

menyatakan bahwa bajakah mengandung senyawa fitokyang

berperan sebagai anti-kanker. Perlu diketahui, asgayfitokimia atau

fitonutrien adalah suatu komponen yang bertangguvep dalam

memberi rasa, warna, dan aroma suatu jenis mak&dalain itu,

fitonutrien juga membantu mengurangi risiko penyaldn membantu
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tubuh agar bekerja lebih maksimal.
Cara fitonutrien membantu tubuh agar bekerja optedalah sebagai
berikut:

+ Fitonutrien memiliki fungsi sebagai antioksidan gan berbagai

manfaat baik

+ Memaksimalkan sistem kerja imun tubuh

+ Membantu memenuhi kebutuhan vitamin A tubuh

« Memperbaiki struktur DNA yang rusak akibat radikabas

+ Membantu detoksifikasi senyawa karsinogen daritubu

+ Memicu kematian sel kanker agar tidak berkembanmlifBKita,

2019)

Berdasarkan penelitian yang selama ini dilakukagh gbeneliti
Universitas Lambung Mangkurat, hasilnya kayu Bapakaemiliki
kandungan yang cukup kaya antioksidan bahkan rilkadinipat dari
jenis tumbuhan lain yang pernah ditemukan, khusausmymtuk
penyembuhan kanker. Beberapa hasil uji laboratoriditemukan
fenolik, steroid, tannin, alkaloid, saponin, damp&noid. Akar ini banyak
mengandung senyawa sel pitu gimia yang berperaagaehnti kanker.
Untuk tanin dan flavonoid senyawa ini berperan éengara melepaskan
senyawa hidroksil akan berikatkan dengan senyaw&ekasehingga

menghambat proses dari brober dari kanker itu ggi@ilidi, 2019

2.2.2 Ekstraksi
Ekstraksi adalah kegiatan penarikan kandungan kyay dapat larut
sehingga terpisah dari bahan yang tidak larut depgéarut cair. Senyawa
aktif yang terdapat dalam berbagai simplisia dajgblongkan ke dalam
golongan minyak atsiri, alkaloid, flavonoid, daninkain. Dengan
diketahuinya senyawa aktif yang dikandung simplatan mempermudah

pemilihan pelarut dan cara ekstraksi yang tepajg®iPOM, 2000).
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2.2.3 Skrining Fitokimia

Skrining fitokimia merupakan tahap pendahuluanmaaatu penelitian
fitokimia yang bertujuan untuk memberikan gambatantang golongan
senyawa yang terkandung dalam tanaman yang sedteldi. dMetode
skrining fitokimia dilakukan dengan melihat reagsngujian warna dengan
menggunakan suatu pereaksi warna. (Kristiani d@@82 Skrining fitokimia
sampel basah meliputi pemeriksaan kandungan sergl&alaid, flavonoid,
terpenoid/ steroid, saponin dan tanin menurut phasgang telah dilakukan
oleh Hasim (Hasim dkk, 2019).

2.2.4 Metabolit Sekunder

Metabolit sekunder merupakan senyawa yang tiddibaerlangsung
dalam pertumbuhan, perkembangan, atau reproduksilokehidup. Namun,
senyawa ini biasa digunakan untuk perkembangbiakam pertahanan
tanaman karena umumnya senyawa metabolit sekumdgifah racun bagi
hewan, diantaranya adalah senyawa alkaloid, fesaplpnin, dan terpenoid
(Kusbiantoro dan Purwaningrum, 2018).

Senyawa metabolit sekunder banyak sekali jumlahnyi@nurut
springob dan Kutchan (2009), ada lebih dari 200€00&ktur produk alamiah
atau produk metabolit sekunder sehingga untuk maikah mengetahui
jenis dari metabolitsekunder tersebut perlu dibkiasifikasinya, seperti
berdasarkan sifat struktur, asal-usul biosintedes lainnya.

Telah dilakukan pula penelitian mengenai uji karghmsenyawa dan
bioaktivitas yang terdapat dalam kulit dan kayurds@akah oleh Maulina
dkk (2019), dimana dalam penelitian tersebut mengkan ekstrak dengan
metode maserasi. Hasil penelitian menunjukan batadeam kulit dan kayu
akar bajakah mengandung senyawa metabolit sekatkidoid, flavonoid,
triterpen, dan fenolik.

1) Alkaloida
Alkaloid adalah suatu golongan senyawa yang terggdida semua

jenis tumbuhan. Alkaloid dapat ditemukan pada dgun, ranting, dan



2)

3)
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kulit kayu dari tumbuh-tumbuhan alkaloid merupalssamyawa tanpa
warna sering kali bersifat optik aktif, berbentuistal dan hanya sedikit
yang berupa cairan (Khusnul, 2016).

Untuk mendapatkan senyawa alkaloid dapat dilakueargan cara
mengambil sampel sebanyak 1 ml dicampurkan dengalkiofroform
dan 1 ml amoniak dimasukkan kedalam tabung reaksnuklian
dipanaskan diatas penangas dan disaring untuk rmpetkada filtrat.
Filtrat yang diperoleh dibagi menjadi 3 bagian yaagha, memasukkan
ke dalam tabung reaksi dan masing-masing tabuaghtahkan 3 tetes
asam sulfat 2 N, diamkan beberapa menit hinggastdrpBagian atas
filtrat diambil dan diuji dengan pereaksi mayergwear dan dragendrof.
Jika terbentuk endapan jingga, coklat, dan putilkan@aenunjukkan
adanya senyawa alkaloid (Tukiran dkk,2014).

Flavonoid

Flavonoid merupakan senyawa pereduksi yang baikghambat
banyak reaksi oksidasi, baik secara enzim mauporennim. Kegunaan
senyawa flavonoid menunjukkan aktivitas biologi gameragam
diantaranya adalah sebagai antivirus, antihistamidiuretik,
antiinflamasi, antimikroba, dan antioksidan (Maal@0D15).

Untuk mendapatkan senyawa flavonoid dapat dilakaleargan cara
mengambil sampel 1 ml menambahkan 3 ml etanol 7Refudian
kocok, dipanaskan dan dikocok kembali, saringdiltersebut. Filtrat
yang diperoleh ditambahkan Mg 0,1 g dan 2 tetes Hy@kat. Jika
terbentuk warna merah pada lapisan etanol menuamjuk&kdanya
flavonoid (Tukiran dkk, 2014).

Triterpenoid (Terpenoid/Steroid)

Terpenoid merupakan komponen tumbuhan yang mempiaya
dan dapat diisolasi dari bahan nabati dengan pemar yang disebut
minyak atsiri. Terpenoid terdiri atas beberapa anasenyawa seperti
monoterpen dan triterpen dan sterol yang tidak mapg Senyawa

terpenoid biasanya diekstraksi menggunakan petroleter, eter dan
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kloroform. Steroid merupakan senyawa yang terdaadam bentuk
glikosida (Khusnul ,2016).

Untuk mendapatkan triterpenoid dapat dilakukandghgan cara
mengambil sampel yang sudah diekstraksi sebanyall kemudian
menambahkan dengan 3 ml etanol 70%, 2 ml asant pekat dan 2 ml
asam asetat anhidrat, hasil positif dengan menkajugerubahan warna
dari ungu ke biru atau hijau merupakan terbentuksteroid dan
terbentuknya warna merah kecoklatan pada antar ybe@n

menunjukkan adanya triterpenoid (Tukiran dkk, 2014)

Saponin

Saponin adalah glikosida triterpena dan sterol yatah terdeteksi
lebih dari 90% genus tumbuhan. Glikosida merupalsamyawa
kompleks antara gula pereduksi (glikon) dan bukafa gaglikon)
(Khusnul ,2016).

Untuk mendapatkan senyawa saponin dapat dilakukagash cara
memasukkan ekstrak sampel sebanyak 1 ml kedalaondgakeaksi
kemudian ditambahkan aquades hingga seluruh samepehdam,
didihkan selama 2-3 menit kemudian didinginkanasjeitnya dikocok
kuat-kuat. Hasil positif akan terbentuknya buihgatabil (Tukiran dkk,
2014).

Tanin

Tanin merupakan senyawa yang terdapat dalam tumbuha

berpembuluh, memiliki gugus fenol dan memiliki rasgpat. Tanin
secara kimia dikelompokkan menjadi dua golongantuyaanin
terkondensasi dan tanin terhidrolisis (Khusnul,&01

Untuk mendapatkan tanin dapat dilakukan uji dengaara
mengambil sampel sebanyak 1 ml ynag sudah diekstkamudian
ditambahkan 2-3 tetes larutan FeCI3 1 %. Hasil ypogitif akan
membentuk warna coklat kehijauan atau biru kehitafaikiran dkk,
2014).
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2.25 Kromatografi Lapis Tipis(KLT)

Kromatografi lapis tipis adalah metode pemisahsikdkimia. Lapisan
yang memisahkan terdiri dari fase diam yang di ttikgn pada penyangga
berupa plat gelas, logam, atau lapisan yang cdCakipuran yang akan
dipisahkan adalah berupa larutan yang di totolkenugn becak atau pita.
Setelah plat atau lapisan diletakkan didalam begmatup rapat yang berisi
larutan pengembang yang cocok, pemisahan terjddinaeperambatan
kapiler. Selanjutnya senyawa yang tidak berwarnaushaitampakkan.
Kromatografi lapis tipis ini mempunyai banyak kawurgan, misalnya
peralatan yang diperlukan sedikit, murah, sederhanktu analisis cepat,
dan daya pisah cukup baik (Aulia, 2016).

Prinsip KLT adalah pemisahan komponen kimia bemttasa prinsip
absorbsi dan patrtisi, yang ditentuan oleh fase diatsorben) dan fase
gerak (eluen). Komponen kian naik mengikuti faseg&arena daya serap
adsorben terhadap komponen-komponen kimia tidakasaehingga
komponen kimia dapat bergerak dengan kecepataredeerberdasarkan
tingkat kepolarannya (Stahl, 1985).

1. Fase Diam ( lapisan penjerap)

Fase diam (lapisan penjerap) adalah lapisan dibaratsalah
satu penjerap yang khusus digunakan untuk KLT.d?Papjyang umum
digunakan adalah silika gel, aluminium oksida,de#dur, selulosa, dan
turunannya, poliamida dan lain-lain. Silika gel ipgl banyak
digunakan karena menghasilkan perbedaan efek peamisgang
tergantung kepada cara pembuatannya, sehingga giék ini telah
diterima sebagai bahan standart (Stahl, 1985).

2. Fase gerak (pelarut pengembang)

Fase gerak (pelarut pengembang) adalah medium aggiu
terdiri atas satu atau beberapa pelarut. Pelarbémngerak didalam fase
diam (lapisan berpori) karena ada daya kapiler. kandpanding

campuran yang dipakai dalam pelarut ini dinyataafam bagian
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volume total 100, misalnya akan dibuat pelarut baazkloroform-
asam asetat 96% dengan perbandingan 50:40:10I( 538B).
3. Deteksi senyawa yang dipisah

Terdapat kemungkinan untuk deteksi senyawa targraav
pada kromatogram. Deteksi paling sederhana ad#ahspnyawa
menunjukan penyerapan daerah UV gelombang penddia¢r utama
pada kira-kira 254 nm) atau jika senyawa itu dagagksitasi
kefluoresensi rasiasi UV gelombang pendek dan/ngieémg panjang
(365 nm). Jika dengan kedua cara tersebut seny@ak dapat
dideteksi, harus dicoba dengan reaksi kimia (Si/85 :13).

Derajat retensi pada Kromatografi lapis tipis bigsa dinyatakan
sebagai faktor retensi, Rf:

jarak titik tengah noda dari titik awal

Jarak tepi muka pelarut dari titik awal

Faktor-faktor yang mempengaruhi harga Rf sebag#ie
1) Struktur kimia dari senyawa yang sedang dipisahkan.
2) Sifat dari penyerap dan derajat aktivitasnya.
3) Tebal dan kerataan dari lapisan penyerap.
4) Pelarut atau fase gerak.
5) Derajat kejenuhan bejana kromatografi.
6) Teknik percobaan.
7) Jumlah cuplikan yang digunakan.
8) Suhu.
9) Kesetimbangan. (Aulia, 2016).
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Gambar 2.1 Plat KLT ( Solikhah, 2020)

Keuntungan Kromatografi Lapis Tipis yaitembutuhkan waktu yang
lebih cepat diperoleh pemisahan yang lebih ba#ydyang digunakan relatif
murah, dan membutuhkan campuran cuplikan yang tasgdikit
(Sastrohamidjojo,2007:35).
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Gambar 3.1 Skema Pendlitian

3.2 Bahan

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalahpsh berupa akar
bajakah (jenis Bajakah Tampala), aquadest, eta®éb, 9etanol 70%,
amoniak, HCI (asam klorida) pekat, asam asetataahiasam sulfat pekat,
asam sulfat (E5Qs) 2N, ferriklorida (Fed&) 1%, kloroform, metanol,
heksana, butanol, reagen mayer, reagen dragendraffen wagner, logam
Mg, etil asetat, kalium iodida, asam nitrat, bismnitrat.

3.3 Alat Pendlitian

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalaranaranalitik, gelas ukur,
vial, pisau, corong kaca, pipet tetes, pipet volutaeung reaksi, rak tabung
reaksi, kain flanel, kertas saring, penangas, tkg#j bunsen, pengaduk kaca,

cawan porselen, chamber, kain hitam, loyang, pgmesiiggaris, cutter.
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3.3 Prosedur Penelitian
Kategori penelitian eksperimental murni bentuk elstkar bajakah
yang diuji kandungan metabolit sekundernya.
1. Variabel bebas . akar bajakah
2. Variabel terikat . uji skrining fitokimia yang wri dari alkaloid,
flavonoid, terpenoid, saponin dan tanin.

3. Variabel kontrol  : metode ekstraksi (infundasi)

34 CaraKerja
3.4.1 Uji ldentifikasi Makroskopik
Uji makroskopik digunakan untuk melihat bentuk télanpfisik sediaan
dengan cara melakukan terhadap bentuk, warna,dratada dari sampel
yang diteliti.
3.4.2 Pembuatan Ekstrak
a. Mencampur simplisia dengan air secukupnya, panatikaas tangas
aie selama 15 menit terhitung mulai suhu mencapat Sambil
sesekali diaduk.
b. Saring selagi panas menggunakan kain flanel
c. Tambahkan air panas secukupnya melalui ampas hidiggaoleh
volume infus yang dikehendaki.

d. Perhitungan Rendemen

% Rendemen = Berat Ekstrak Kental (Y’

X100 %
Berat Sampel (X)
Keterangan :

Y = Berat Ekstrak Kental
X = Berat Sampel
3.4.3 Skrining Fitokimia
1. Alkaloid
Senyawa alkaloid dapat dilakukan dengan cara mebijam

ekstrak sebanyak 1 ml. Kemudian menambahkan lordfidrm, 1
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ml amoniak panaskan dan saring. Filtrat yang ditkapadibagi
menjadi tiga bagian, masing-masing bagian ditamé@ah&sam
sulfat 2N. Filtrat ke-1 ditambahkan reagen maydiltrat ke-2
ditambahkan reagen wagner dan filtrat ke-3 ditarkbalhreagen
dragendrof. Hasil positif menunjukkan pada reageayer
terbentuknya endapan putih, reagen wagner terbeydugndapan
coklat dan reagen dragendrof terbentuknya endagaahn{Tukiran
dkk, 2014).
a. Pembuatan Reagen (Mulyono, 2009)
1) Reagen Mayer
Menimbang 1,358 g merkuri (lI) klorida dilarutkan
dengan 60 mL aquadest (sebagai larutan A). Menignban
5 g kalium iodida dilarutkan dengan 10 mL aquadest
(sebagai larutan B). Mencampurkan antara larutdam
larutan B menjadi satu kemudian di ad kan sebah@ak
mL, masukkan kedalam wadah.
2) Reagen Dragendroff
Menimbang bismut (lll) nitrat 0,8 g dilarutkan
dengan 20 ml aquadest (sebagai larutan A) menimbang
27,7 g kalium iodida dilarutkan dengan 50 ml aqgade
(Larutan B) mencampurkan larutan A kedalam larigan
menjadi satu kemudian di ad kan sebanyak 100 ml,
memasukkan ke dalam wadabh.
3) Reagen Wagner
Mengukur 10 ml aquadest kemudian
menambahkan 2,5 g iodida dan 2 g kalium iodidao@oj
ad larut. Setelah larut di ad kan sebanyak 100 ml.
b. Flavonoid
Senyawa flavonoid dapat dilakukan dengan cara
mengambil sampel 1 ml menambahkan 3 ml etanol 70%

kemudian kocok, panaskan dan dikocok kembali. §diitnat
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tersebut. Filtrat yang diperoleh ditambahkan Mg@ain dan 2
tetes HCI pekat. Hasil positif menunjukkan warnaahepada
lapisan etanol (Tukiran dkk, 2014).

c. Terpenoid/steroid
Senyawa terpenoid dapat dilakukan dengan cara mdnga
ekstrak sebanyak 1 mL menambahkan 3 mL etanol 708k 2
asam sulfat pekat dan 2 mL asam asetat anhidaail pbsitif
menunjukkan perubahan warna ungu ke biru untubisteian
terbentuknya warna merah kecoklatan pada permukaan
menunjukkan adanya triterpen (Tukiran dkk,2014).
d. Saponin
Senyawa saponin dapat dilakukan dengan cara memgamb
ekstrak sebanyak 1 ml, menambahkan 10 ml aquaeestdian
panaskan. Filtrat yang didapat dikocok dan diandelama 15
menit, kemudian tambahkan 2 tetes HCL 2N. Hasiitfh@adkan
menunjukkan buih yang stabil (Tukiran dkk, 2014).
e. Tanin
Senyawa tanin dapat dilakukan dengan cara pengambil
ekstrak sebanyak 1 ml menambahkan aquadest sehzbyalk
panaskan kemudian saring filtrat. Filtrat yang gata
ditambahkan dengan 2-3 tetes FeCl%. Hasil positif maka
menunjukkan warna coklat kehijauan atau biru kefmata
(Tukiran dkk, 2014).
3.4.4 Kromatografi LapisTipis
Setelah dilakukan uji skrining fitokimia selanjutnglapat dilakukan
identifikasi kromatografi lapis tipis (KLT). Pertapertama yang
dilakukan yaitu memasukkan plat KLT kedalam ove® menit dengan
suhu 45°C. Kemudian membuat garis batas atas danlgdas bawah
dengan jarak 1 cm pada plat KLT. Selanjutnya memase gerak eluen

pada masing-masing senyawa yang sudah diketahdukgan senyawa
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pada ekstrak bajakah. Ekstrak kental yang dipetaeftudian ditotolkan
pada garis bawah plat KLT dan dimasukkan dalamniaejang telah
berisi fase gerak dan telah dijenuhkan. Setelatuitiggu fase gerak naik
hingga mencapai garis batas atas, plat KLT diangka diamkan
sampai mengering, selanjutnya plat KLT dilihatadilah sinar UV dan
menghitung Rf dan hRf.
Cara menghitung nilai Rf dan hRf:

Jarak yang digerakkan aehyawa dari titik asal

Harga Rf =
Jarak yang digerakkan qdetarut dari titik asal

HRf = Rf x 100

3.3.5 Analisa Hasll
Analisis data yang digunakan pada penelitian irlau hasil metabolit
sekunder yang didapat dari uji saponin, uji alldlaiji flavonoid, uji
triterpenoid, uji minyak atsiri dan uji tannin kedian dianalisis

menggunakan pendekatan teoritis dan deskriptive.

3.4 Target Luaran
Rencana luaran dari penelitian ini adalah publikasialui jurnal MIPA

Unsrat sebagai opsi 1, atau jurnal APDFI sebagsii 2p
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui kandungatabolit sekunder yang
ada di dalam ekstrak hasil infundasi akar bajaksng meliputi metabolit
sekunder: Saponin, Minyak Atsiri, Flavonoid, AlkalpTriterpenoid, dan Tanin.
Bajakah adalah salah satu tumbuhan khas Kalimahéngah. Batang pohon
bajakah sangat besar, kokoh, dan kuat, tapi tanamaiumbuh dengan cara
merambat. Tak tanggung-tanggung, tumbuhan berbatagyulur ini mampu
merambat hingga ke puncak pohon yang dirambati@gtah satu jenis bajakah
yang banyak ditemukan di hutan sekitar Muara BaatdddahUncaria nervosa
masyarakat setempat meyakini air rebusan akar dfa@#pat menyembuhkan
penyakit kanker. Pada penelitian kali ini mencolemgindentifikasi uji kandungan
dalam akar bajakah menggunakan metode infundasiaa infundasi merupakan
metodepenyarian yang umum dilakukan untuk menyari zat gling larut dalam
air dari bahan-bahan nabati dilakukan dengan cargami simplisia dalam air pada
suhu 90° C selama 15 menit.

Bajakah diperoleh dari daerah Kalimantan, sudatid&lentuk simplia kering.
Dilakukan pemeriksaan makroskopik untuk melihatfologi dari bajakah. Data
morfologi dari bajakah menunjukan akar bajakah dagialam berwarna agak
kecoklatan dan bagian luar berwarna coklat, beubeonjong bulat, tidak berasa.

Hasil uji makroskopik dapat dilihat pada Tabel 4.1.

Tabel 4.1. Morfologi Akar Bajakah

No. Spesifikas Keterangan

1. Warna Coklat

2. Bentuk Lonjong bulat
3. Rasa Tidak berasa
4, Gambar
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Proses selanjutnya dari penelitian ini adalah grgsembuatan ekstrak
dengan metode infundasi, karena sampel yang digmnd&lam bentuk simplisia
kering, maka jumlah air yang ditambahkan sebanyabketat simplisia. jumlah
sampel. Dimana berat simplisia bajakah yang diganakitu sebanyak 100gram
dan air yang digunakan sebanyak 200mL. Didapatkan ékstrak bajakah seberat
105,5 gram dengan rendemen 105,5 %.

Tabel 4.2. Hasil karakteristik ekstrak infundasaakajakah

No. Spesifikas Keterangan

1. Warna coklat

2. Bentuk cair

3. Rasa Tidak berasa
4, Berat ekstrak (gram) 105,5

5. % Rendemen 105,5

Setelah proses pembuatan ekstrak, dilanjutkan desiganing fitokimia uji
metabolit sekunder terhadap akar bajakah. Pengegaara kualitatif dilakukan
dengan 2 (dua) metode yaitu secara kualitatif demgagen/ pereaksi dan secara
kualitatif dengan Kromatografi Lapis Tipis (KLT).adil skrining fitokimia ada
pada tabel berikut ini.

Tabel 4.3 Hasil Skrining Fitokimia Terhadap Akarjd@ah

No Skrining Fitokimia Pereaksi Pustaka Hlj}si“
1 Alkaloid Mayer Endapan Putih kekuningan +
Wagner Endapan Merah +
Dragendrof Endapan Coklat +
2. Flavonoid Mg + HCL pekat Warna Merah +
3. Triterpenoid Etanol 70%+ H2SO4 Warna Merah kecoklatan +
pekat + asam asetat
anhidrat
4, Saponin Aquadest + HCL 2N Berbuih +
5. Tanin FeCI3 Warna Coklat kehijauan/ +

Biru kehitaman +
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Keterangan :
(+) : Mengandung senyawa yang uji
(-) : Tidak mengandung senyawa yang uji

Skrining fitokimia merupakan tahap pendahuluan makuatu penelitian
fitokimia yang bertujuan untuk memberikan gambagartang golongan senyawa
yang terkandung dalam tanaman yang sedang difiristiani dkk, 2008).
Senyawa tersebut dapat diidentifikasi dengan pergmdteaksi yang mampu
memberikan ciri khas dari setiap golongan dari baia sekunder. Skrining
fitokimia pada penelitian ini bertujuan untuk metadeii kandungan metabolit
sekunder yang terdapat didalam ekstrak akar bajakasil uji skrining fitokimia
akar bajakah menunjukkan bahwa ekstrak infundaar alkjakah mengandung
beberapa senyawa metabolit sekunder seperti yangukkan pada tabel 4.3. Hal
tersebut sesuai dengan yang telah dikemukakan Antggraeni (2019) bajakah
tampala mengandung alkaloid, fenolik, flavonoidjnasteroid dan terpenoid. Juga
sesuai dengan yang disampaikan oleh Anshari (28l&) bajakah tampala juga
mengandung saponin.

Pada penelitian ini dilakukan identifikasi kromatbdapis tipis dengan
menggunakan fase diam dan fase gerak. Langkah gartgma yaitu dengan
menggunakan fase diam berupa plat KLT dengan memgoada suhu 45° C selam
3 menit, tujuan pengovenan ini untuk menghilangkap air pada plat KLT
sehingga proses elusi nantinya plat KLT dapat nmepyeluen dengan baik.
Selanjutnya plat diberi batas atas dan batas babaths atas berfungsi untuk
memudahkan melihat elusi sedangkan batas bawalmnigsifuntuk memudahkan
menotol sampel. Setelah fase diam telah siap, jsélgia dilakukan penjenuhan
fase gerak, dimana masing-masing senyawa memllieneyang berbeda. Fase
gerak uji senyawa alkaloid menggunakan eluen ndreksetil asetat: etanol
(30:2:1), uji senyawa flavonoid menggunakan eludsutanol: asam asetat: air
(3:1:1), uji senyawa triterpenoid menggunakan elndreksana: etil asetat (8:2),
uji senyawa saponin menggunakan eluen klorofornthamel: air (70:3:4), dan uiji

senyawa tanin menggunakan eluen n-butanol: asatatasir (4:1:5). Kemudian
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dimasukkan eluen pada masing-masing senyawa kedztamber, setelah itu
dimasukkan kertas saring yang panjangnya dilebikkampai keluar chamber. Jika
eluen sudah membasahi hingga bagian kertas sdahgni dapat menunjukkan
bahwa chamber tersebut sudah jenuh dan siap digapalkasan penjenuhan elusi
yaitu agar tekanan dalam chamber sama dengan tekaara

Setelah penjenuhan dilakukan penotolan dengamoamatolkan ekstrak dari
masing-masing pengeringan simplisia yaitu dari seggring oven, kering sinar
matahari tidak langsung, dan kering angin denganggunakan pipa kapiler
secara tegak lurus pada plat KLT kemudian dimasulkdaalam chamber yang
berisi fase gerak yang telah jenuh. Chamber ditakaip plat dibiarkan terelusi
sampai batas atas. Amati sampai lempeng terelugjatbesempurna, kemudian
dilakukan pengamatan dengan menggunakan lampusdvia dan 366 nm untuk

kemudian dihitung nilai Rf dan hRf.

Tabel 4.7 Hasil Uji KLT Dari Berbagai Senyawa

No Senyawa Eluen Hasl Rf Standar Rf Literature Hasll
KLT

1. Alkaloid N-heksan: 0,2 0,07 — 0,62 Harborne +

asam (2987)
asetat:
etanol
(30:2:1)
2. Flavonoid N-butanol 0,85 0,92 dan Marliana, +
:asam 0,54(£ 0,2) dkk (2005)
asetat : air
(3:1:1)
3. Triterpenoid N-heksan: 0,45 0,358 = Mirza +
etil asetat 0,2233 (2016)
(8:2)
4. Saponin Kloroform 0,95 0,972 + Mirza +
: methanol 0,0217 (2016)
> air

(70:3:4)
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5. Tanin N-butanol 0,7 0,68 - 0,81 Mukholifah +
 asam (2014)
asetat : air
(4:1:5)
1. Alkaloid

Hasil uji KLT pada pemisahan senyawa ektrak inas@kar bajakah
menghasilkan noda berwarna kuning pada sinar uvnd@d4lengan nilai Rf
segar 0,2. Berdasarkan Harborne (1987) nilai Rigydapat masuk dalam
kisaran 12 alkaloid yang paling umum yaitu 0,07620Hasil Rf masuk dalam
nilai standar sehingga dapat disimpulkan ekstrdlknotasi akar bajakah
mengandung senyawa alkaloid.

2. Flavonoid

Hasil uji KLT pada pemisahan senyawa ekstrak idasnakar bajakah
menghasilkan noda berwarna kuning pada sinar tardpaknoda biru pada
sinar UV 366 nilai Rf 0,85. Hasil Rf mendekati standengan mengacu pada
penelitian Marliana, dkk. (2005) yang menyebutkahvea ekstrak etanol buah
labu siam menggunakan eluen butanol:asam aset@:4il) menunjukkan
noda kuning muda pada sinar tampak, dan noda bila pinar UV 366 nm
noda biru diasumsikan adanya senyawa flavonoid gadeh labu siam,
dengan nilai Rf 0,92 dan 0,54. Dan menurut Harb(1887) selisih batas atas
dan batas bawah Rf flavonoid adalah 0,2, sehinggatddisimpulkan ekstrak
infundasi akar bajakah mengandung senyawa flavonoid

3. Triterpenoid

Hasil uji KLT pada pemisahan senyawa ektrak inasiékar bajakah
menghasilkan noda merah muda pada sinar UV 366ademitai rata-rata Rf
0,45. Hasil mendekati standar dengan mengacu patijan Mirza (2016)
yang menyebutkan bahwa ekstrak etanol biji adasgmerakan eluen n-
heksan : etil asetat (8:2) menunjukkan noda bermvangu dan merah muda
dengan nilai standar deviasi 0,358 + 0,2233. Sgaindapat disimpulkan
ekstrak infundasi akar bajakah mengandung senydtespéenoid.
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4. Saponin
Hasil uji KLT pada pemisahan senyawa ektrak inas@kar bajakah
menghasilkan noda hijau kekuningan pada sinar UA/dgsagan nilai rata-rata
Rf 0,95. Hasil mendekari standar dengan mengaca jpadelitian Mirza
(2016) yang menyebutkan bahwa ekstrak etanol #ig§sanenggunakan eluen
kloroform : methanol : air (70:3:4) menunjukkan adgkerwarna hijau dengan
nilai standar deviasi 0,972 + 0,0217. Sehingga dap@ampulkan ekstrak
infundasi akar bajakah mengandung senyawa saponin.
5. Tanin
Hasil uji KLT pada pemisahan senyawa ektrak inas@kar bajakah
menghasilkan noda ungu pada sinar uv 366 nm denigg@nRf 0,7. Hasil
mendekati standar dengan penelitian Mukholifah 4204&ang menyebutkan
bahwa ekstrak etanol daun pepaya menggunakan mloetanol : asam asetat
: air (4:1:5) menunjukkan noda berwarna ungu dengkm Rf 0,68 - 0,81.
Sehingga dapat disimpulkan ekstrak infundasi ak@gakah mengandung

senyawa tanin.
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BABV
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kessimpulan
Kandungan metabolit sekunder yang ada di dalamatkbasil infundasi akar

bajakah yaitu alkaloid, fenolik, flavonoid, tanteypenoid dan juga saponin.

5.1 Saran
1. Dilanjutkan penelitian lanjutan disesuaikan dengasxdmapyang sudah

dibuat
2. Dilakukan pengujian metabolit sekunder yang lairsainamilum, minyak

atsiri, dll.
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